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ABSTRAK

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur halbunganusia dengan Tuhan
saja, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengarusia lainnya. Hal ini tercermin
dalam kalimathablun minallah wa hablun minan nadengan kata lain, Islam tidak hanya
mementingkan aspek ibadah saja, tetapi juga aspekmadah. Kedua aspek atau kedua
hubungan tersebut harus berjalan secara serentaksidaultan. Keduanya sama-sama
memiliki arti penting, sehingga tidaklah tepagjgeorang hanya memiliki kesalehan pribadi,
misalnya rajin beribadah, tetapi tidak memiliki &khan sosial, dalam arti yang
bersangkutan tidak memiliki rasa kepedulian terpaslssamanya. Untuk memenuhi kedua
aspek itulah, di samping syahadat, shalat, puasa, hdji, ada kewajiban zakat.Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan yusmksologis (social legal research) yaitu
pendekatan masalah melalui penelitian hukum demgglihat norma hukum yang berlaku
dan menghubungkan dengan fakta yang ada dalam rakayaPenelitian ini dilakukan di
LAZ PT Semen Padang dnagan tujuan untuk mengetah{dli) Untuk mengetahui
pelaksanaan dari pengelolaan serta pengunaan glang berasal dari zakat di PT.Semen
Padang; (2) Untuk mengetahui peranan penting Yayhsmbaga Amil Zakat di PT.Semen
Padang; (3) Untuk mengetahui kendala yang diteraland pelaksaan penglolaan zakat di
kantor Yayasan Lembaga Amil Zakat di PT.Semen RadBerdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa peranan LAZ Semen Padang sesnogaddJU No0.38 Tahun 1999 dalam
pengelolaan zakat, namun pada kenyataannya tidgtdredengan dengan optimal. Adapun
kendala yang dihadapi adalah : (1) belum dikeluarka PP yang memiliki kekuatan
memaksa terhadap UU No0.38 Tahun 1999; (2) Adanyertk@tasan tim operasional untuk
melakukan pendataan sedangkan wilyah yang akataddagat luas tidak sebanding dengan
tim operasional; (3) Pembinaan mustahiq oleh pestug@erasional LAZ Semen Padang
hyang kurang optimal karena SDM para mustahicqatenberwirausaha yang terbatas.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur lgaoumanusia dengan Tuhan
saja, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengarusia lainnya. Hal ini tercermin
dalam kalimathablun minallah wa hablun minan na@engan kata lain, Islam tidak hanya
mementingkan aspek ibadah saja, tetapi juga aspekmalah. Kedua aspek atau kedua
hubungan tersebut harus berjalan secara serentaksidaultan. Keduanya sama-sama
memiliki arti penting, sehingga tidaklah tepagjgeorang hanya memiliki kesalehan pribadi,
misalnya rajin beribadah, tetapi tidak memiliki &khan sosial, dalam arti yang
bersangkutan tidak memiliki rasa kepedulian terpas#samanya.

Untuk memenuhi kedua aspek itulah, di samping syahahalat, puasa, dan haji, ada
kewajiban zakat. Zakat adalah harta yang wajitsitikan oleh seorang muslim atau badan
yang dimiliki orang muslim sesuai dengan ketentagama untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya. Dengan zakat, disamping akambma hubungan dengan Allah, juga
akan menjembatani dan memperdekat hubungan kaghgantara manusia. Hal ini terjadi
karena dengan adanya zakat, akan terwujudlah dpafana sesama umat Islam bersaudara,
mereka saling bantu membantu dan tolong menolong kamah, yang kaya membantu yang

miskin.

Zakat merupakan salah satu dana potensial untukingi@tkan kesejahteraan
masyarakat. Untuk itu di satu sisi perlu dilakukg@aya-upaya untuk mendorong umat Islam
untuk mengeluarkan zakat, sedangkan di sisi lairpseu dilakukan usaha peningkatan

profesionalisme para pengelola zakat guna mencptdéepercayaan bagi wajib zakat.



Walaupun Prinsip-prinsip zakat dibahas dalam Al:@urtetapi implementasinya di suatu
negara perlu diatur dalam undang-undang sehingigkgamaan zakat bisa lebih transparan
dan lebih professional. Untuk maksud tersebut, Pietad telah mengeluarkan Undang-
undang nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaart.Zaka

Berdasarkan Undang-undang tersebut, pengelolaat dakndonesia akan dilakukan
oleh suatu badan/lembaga yang dinamakan Badan Zakiht (BAZ) dan Lembaga Amil
Zakat (LAZ). BAZ adalah organisasi pengelola zakatg terbentuk oleh pemerintah yang
terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah, sgidan LAZ adalah institusi pengeloaan
yang sepenuhnya di bentuk atas prakarsa masyastakableh masyarakat yang bergerak
dibidang da’'wah, pendidikan, sosial dan kemaslahataat Islam. Keberadaan BAZ dapat
dijumpai mulai dari tingkat nasional sampai tingkscamatah Tugas pokok dari BAZ
adalah melakukan kegiatan pengelolaan zakat, yangncakup pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pengelolaasdbut adalah :
a. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalanunagkan zakat sesuai dengan tuntutan

agama

b. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagandsdam upaya mewujudkan

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta

c. Meningkatnya hasil guna dan daya guna Zakat

Untuk tercapainya tujuan tersebut, pengelolaan tzaecara professional dan
bertanggung jawab dari pengelolaan zakat yang aahailiki peran yang cukup menetukan.

Maka dapat dilihat Lembaga Amil Zakat PT. SemenaRgdselaku salah satu

pengelola zakat yang mempunyai peranan yang sgomgating untuk mengembalikan

! Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D / 291 tahun 2000
tentang pedoman pengelolaan zakat.
? pasal 5 Undang Undang Pemgelolaan Zakat.



kepercayaan masyarakat dalam mengeluarkan kewaybasebagai umat islam. Juga
sebagai salah satu perusahaan BUMN yang bergeraklaing pengelolaan bahan material
mentah dari semen yang sudah ternama di Indorssiah seharusnya mempunyai system
akuntabilitas yang tak usah di ragukan lagi. Dakenyataannya, sejak diberlakukannya
UUPZ, pengelolaan zakat di Indonesia belumlah rsepang diharapkan. Menurut
keterangan Mentri Agama dan sejumlah tokoh Islamnia, hal tersebut disamping
disebabkan karena ketidaktahuan dan ketidakmauasyarskat dalam menunaikan
kewajibannya, juga dikarenakan masih belum percayamasyarakat terhadap badan
pengelola zakat yang ada. Bertitik tolak dari ldialakang yang dikemukakan diatas maka
penulis tertarik untuk mengkaji sedikit

banyaknya persoalan dan permasalahan yang timisebi& dengan judul penelitian:

‘“PERANAN YAYASAN LEMBAGA AMIL ZAKAT PT. SEMEN PADAN G DALAM
PENGELOLAAN ZAKAT SESUAI DENGAN UU NO. 38 TAHUN 199 9 TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT”
(Studi pada kantor badan amil zakat PT. Semen Pahg kota Padang)
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalahlamamaka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk substansi pengaturan pengeldlambaga Amil Zakat (LAZ)
PT. Semen Padang dikaitkan dengan Undang-undar®$ kehun 19997
2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan zakat oletbdganAmil Zakat PT.Semen
Padang?
3. Apakah kendala yang ditemui dalam pelaksapaagelolaan zakat oleh Lembaga Amil

Zakat PT.Semen Padang dan upaya penyelesaian?



C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dgdanelitian dan penulisan ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan dari pengelolaan gemgunaan dana yang
berasal dari zakat di PT.Semen Padang.
2. Untuk mengetahui peranan penting Yayasan Lembagwh Zakat di PT.Semen
Padang.
3. Untuk mengetahui kendala yang ditemui dalam pekakgzenglolaan zakat di
kantor Yayasan Lembaga Amil Zakat di PT.Semen Radan
D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan dapatpseru
a. Manfaat Teoritis
1) Untuk menambah pengetahuan penulis dalam bitiakgm khususnya hukum
perdata kemasyarakatan.
2) Untuk melatih kemampuan dalam melakukan peaglitsecara ilmiah dan
rumusan hasil penelitian tersebut dalam bentukltert
b. Manfaat Praktis
1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfzdi perkembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan bidang adat padaskiyasu
2) Untuk menjadi bahan referensi oleh pembaca baikamaiva, dosen, maupun
masyarakat umum.
E. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Masalah
Metode pendekatan yang penulis pakai adalah igusiosiologis, yaitu selain
mencari data dari bahan hukum yang ada, juga ntghbaerapan hukum yang ada

pada masyarakat yang berkaitan dengan penelitian in



2. Sifat Penelitian

Bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah desk yang hasilnya dapat
menggambarkan program pengelolaan zakat dalam nmémtakir miskin secara tepat
sasaran dalam perspektif undang-undang no.38 tE3f2th

3. Sumber dan Jenis Data
a. Penelitian Kepustakaan
Dalam penelitian pustaka ini, data yang akan dmdalah data sekunder yaitu
yang didapat berdasarkan:

1. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan yang berupatyrama perundang-undangan
yaitu : Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Ugddndang Nomor 38
Tahun 1999 serta Peraturan Perundang-undangarydam berkaitan dengan
Badan Amil Zakat.

2. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan yang membenianjelasan terhadap
bahan hukum primer, seperti:

a. Buku-buku
b. Jurnal-jurnal hukum

c. Makalah-makalah serta tulisan-tulisakum lainnya

Bahan Hukum Tertier, yaitu bahan yang bersifat mgmg bahan hukum

primer dan sekunder, yang antara lain berupa p#aerbemerintah, surat

kabar, kamus, dan lain-lain.

b. Penelitian Lapangafkigld Research

Untuk mengumpulkan data primer yaitu data yarigumipulkan dari hasil
penelitian lapangan, merupakan data pokok yangralgfe langsung, dengan

melakukan wawancara dengan responden pada LenfragdaZakat PT.Semen

Padang.



4. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Dokumen
Studi Dokumen adalah teknik pengumpulan data alengara mempelajari
peraturan perundang-undangan, buku-buku, literatneipun dokumen yang erat
hubungannya dengan permasalahan yang dibahas paefeetitian ini.
b. Wawancara
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpuldata yaitu berupa
wawancara dengan melakukan tanya jawab secaradesagan responden yaitu lbu
Dra. Yenni Umar dan Bapak Zulfinar Munir serta pitmhak yang terkait pada
Lembaga Amil Zakat PT.Semen Padang. Tipe wawangarta wawancarasemi
terstruktur yaitu di samping disusun daftar pertanyaan yangstrigdtur juga
dikembangkan pertanyaan lainnya yang berkaitanatepgnelitian ini.
5. Pengolahan Data dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Pengolahan data yang penulis lakukan adalahopsmgn data dengan cara
editing yaitu dengan merapikan dan memeriksa datey ysudah terkumpul terhadap
penelitian yang penulis lakukan.
b. Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalahalisis kualitatifyaitu analisis berdasarkan
peraturan yang ada dan bahan pustaka serta dinrdgman kalimat-kalimat sehingga
dapat memberikan gambaran secara detil.
F. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah pembahasan penulisan penelitignm ini, haruslah ada
sistematikanya atau urutan-urutan tertentu daripadair-unsur yang merupakan suatu

kesatuan yang utuh.



Adapun sistematikanya disusun atau dibagi kenddima bab dan setiap bab
terdiri dari beberapa sub bab yang secara kesealnrattalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan

Dalam bab ini dijelaskan mengenai alasan pemilipadul dari penulisan
penelitian hukum ini, yang mana menjadi dasar pé&aken untuk bab selanjutnya. Di
dalam bab ini juga dikemukakan mengenai pokok psatahan, tujuan penelitian,
kerangka teori dan konseptual, kemudian mengentidagenelitian yang dipergunakan,
serta sistematika dari penulisan penelitian hukamgymerupakan upaya penulis untuk
memberikan gambaran sementara dari topik yang dghah
Bab Il : Tinjauan Kepustakaan

Bab ini akan menguraikan dasar-dasar teoritis kumhiendukung pembahasan
selanjutnya melalui sub bab :

Peranan Yayasan Lembaga Amil Zakat PT.Semen Padan#ota Padang
dalam pengelolaan zakat sesuai dengan UU no. 38 tah1999 tentang pengelolaan
zakat, yang terdiri dari Badan Amil Zakat, pengelokhan Zakat, pengertian Badan
Amil Zakat, pengertian zakat, jenis-jenis zakat, da manfaat zakat serta proses
penyaluran yang tepat sasaran kepada yang layak menmanya.

Bab IIl : Hasil Penelitian dan Analisis

Dalam bab ini akan diuraikan hasil penelitiaamatagan yang diperoleh langsung
oleh penulis dari hasil wawancara dan observagisiamg dengan pegawai dafayasan
Lembaga Amil Zakat PT. Semen Padang di kota Padanterkait dengan pengelolaan
zakat tersebut dengan permasalahan yang dikemulsgkenanalisis terhadap penelitian,
baik penelitan kepustakaan maupun penelitian lgggardpn merupakan jawaban atas
permasalahan yang dikemukakan.

Bab IV : Penutup



Bab ini merupakan bab penutup yang berisikanatentkesimpulan tentang
kesimpulan dan saran dari penulis yang mungkinumergebagai salah satu upaya dalam
memecahkan segala masalah yang ada.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan meag®eranan Yayasan Lembaga

Amil Zakat PT.Semen Padang dalam pengelolaan ze#stiai dengan Undang-Undang No.

38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat ( studi pAd PT. Semen Padang Kota Padang )

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Peranan LAZ menurut UU No. 38 tahun 1999 tent@amgelolaan zakat serta
berpedomaan kepada Al-Quran dan Hadits, perandamdg@engelolaan zakat yang
dilakukan LAZ Semen Padang vyaitu mengumpulkan, mséislisikan dan
memberdayagunakan dana zakat yang dikelola. Pepgranan pengelola zakat terdapat
dalam pasal 11 Keputusan Mentri Agama Nomor 373m&003 tentang pelaksanaan
dari Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 yaitu meaigeangelolaan zakat.

2. Pelaksanaan dari peranan dari LAZ Semen Padaagidnengelola, mengumpulkan dan
mendistribusikan zakat secara efisien dan seoptmaigkin. Pada tahap Pengelolaan
LAZ Semen Padang dikelola secara sistematis s&stemtuan pada akta notaris pasal 5
yaitu menyelenggarakan pengamalan ibadah zakat umslem dengan amanah,
transparan dan optimal dalam bentuk pengumpulanfpgatan zakat dari muzakki,
pengelolaan dan pemberdayaan dana zakat tersebadkéakir miskin dan fisabilillah
sesuai dengan tuntutan ajaran Agama Islam, yangnyebotkan pada tahap
pengumpulan, dana zakat diperoleh dari zakat sgafp karyawan yang dipotong 2,5%
setiap bulannya yang disalurkan kepada LAZ SemedariRp

Pada tahap pendistribuasian dan pendayagunaaa, zékat yang terkumpul oleh
LAZ Semen Padang yang didapat dari hasil pemotogggrsetiap karyawan PT.Semen

Padang per bulan nya kemudian disalurkan kepadtahqgerbagi 2 :



2.1. Secara Produktif yaitu berupa modal usaha yakgn dikembangkan yang
terbentuk dalam wujud bentuk usaha yang dikelahaisie simpan pinjam amaupun
dalam bentuk kerjasama dengan pihak lain.

2.2. Secara Konsumtif yaitu zakat untuk orang jonkecelakaan dan sakit parah, serta
para asnaf (fakir, miskin, amil, muallaf, hambaagal gharimin, fusabilillah, dan
ibnu sabil) diberikan beasiswa bagi tidak mampu demprestasi ditingkat
SD,SMP,SMA dan Mahasiswa.

3. Dalam pelaksanaan pengelolaan, LAZ Semen Padasmgalami kendala-kendala,
diantaranya karena Undang-undang No 38 tahun 188fartg pengelolaan zakat
memilki kelemahan disertai dengan belum adanya g&Pafuran pemerintah) yang
mengikat bagi para muzakki yang sengaja tidak mgarkeakat yang sudah ditentukan
sehingga para muzakki dapat mengelak dari kewajyzary seharusnya dia penubhi.
pada sistem penyaluran dan pengelolaannya mempusaydiala yaitu pada kendala
pendataan ke lapangan sedangkan wilayah yang akatadsangat luas jadi tidak
sebanding dengan jumlah petugas yang akan mergléansasalah transportasi dalam
menjangkau para musthiq dikarenakan kebanyakanafmgssusah dijangkau akibat
dari pemukimannya terlalu di pedalaman sehinggaargir optimal dalam

penyelenggaraannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pesmakemberikan saran sebagai berikut

1. Penyempurnaan dari Undang-undang zakat disdegagan dikeluarkannya PP
sebagai peraturan pelaksana yang memiliki kekuatgom yang memaksa terhadap
pasal-pasal dalam Undang-undang, sehingga UndahaagnNO. 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat dapat dilaksanakan derpgemnal.



2. Hendaknya pihak LAZ Semen Padang agar lebih Igigit dalam penyuluhan
terhadap sosialisasi kepada para mustahiq dalagelmaan yang diberikan agar
SDM para mustahig dapat ditingkatkan lagi agar dikalola dengan baik.

3. Hendaknya pembinaan secara operasional kepastamuoleh LAZ Semen Padang
tidak hanya sebatas motivasi dan semangat tetaps keh diberi penyuluhan secara
rutin agar para bantuan yang diberikan kepada imigstddak sia-sia dan
menjalankan usahanya dengan sungguh-sungguh sehmnggambah pengetahuan
mereka tentang berwirausaha.

4. Hendaknya permasalahan pendataan para mustahgy sylit dikarenakan tempat
tinggal yang sulit dijangkau dapat diatasi dengancari solusi yang lebih efisien
lagi untuk menjaring mereka agar bantuan yang diderebih tepat sasaran dalam
penyalurannya.

5. Hendaknya LAZ Semen Padang dapat bertindak aipatcermat dalam mendata
mustahiq, sehingga bantuan dapat diproses seceakim.
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